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ABSTRAK

Hedra Maputra (55567/2010) : Pengasutan dan Monitoring Karakteristik
Motor Induksi Satu Fasa Menggunakan Metoda
Tahanan Binary

Pembimbing | : Dr. Krismadinata, M.T
Pembimbing Il : Irma Husnaini, ST, MT

Penggunaan motor listrik sudah banyak digunakan dalam kehidupan sehari —
hari baik skala besar maupun kecil, untuk skala kecil misalnya dalam rumah tangga
yaitu penggunaan motor pompa listrik, namun permasalahan terjadi dalam
mengoperasikan motor pompa listrik yaitu penggunaan arus dan daya yang tidak
stabil yang berakibat borosnya penggunaan listrik serta berdampak pada biaya
listrik yang semakin mahal, kemudian mencoba mencari solusi untuk mengurangi
arus dan daya dengan tidak mengurangi kinerja motor pompa listrik yaitu dengan
menggunakan metode tahanan binary resistor dengan nilai variable yaitu sebesar
15 Ohm sebanyak 4 resistor.

Sistem ini menggunakan beberapa komponen utama, seperti Arduino Uno,
sensor tegangan ZMPT101B, sensor suhu DS18B20, sensor kecepatan FC-33,
sensor arus ACS712, bluetooth HC-05, 5 buah relay dan 4 buah tahanan resistor
sebesar 15 Ohm. Sedangkan di bagian interface menggunakan aplikasi visual studio
2012.

Dari hasil penelitian yang dilakukan arus dan tegangan akan berbeda saat
menggunakan metoda tahanan binary resistor, semakin besar variabel tahanan yang
diberikan maka nilai arus dan tegangan akan kecil dan perubahan setiap variabel
dapat diamati langsung menggunakan interface visual studio. Sedangkan kecepatan
motor tetap berada pada kecepatan 3000 RPM tanpa beban, perubahan suhu terjadi
tergantung lamanya motor beroperasi.

Kata kunci : Tahanan Binary Resistor, Motor Pompa, Arduino Uno, Visual Studio
2010.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkembangan  teknologi  dimasa sekarang sangat pesat
pertumbuhannya itu terlihat dari semakin banyaknya industri-industri yang
berdiri dan memproduksi alat-alat teknologi masa kini. Motor-motor induksi
sangat penting penggunaanya sebagai alat bantu penggerak peralatan lain
seperti pada industri perakitan alat-alat transportasi, perakitan alat berat
maupun pada peralatan industri lainnya, selain itu motor induksi juga banyak
digunakan dalam industri dengan skala besar maupun kecil dan di dalam
rumah tangga. Penamaannya berasal dari kenyataan bahwa arus rotor motor
ini bukan diperoleh dari sumber tertentu, tetapi merupakan arus yang
terinduksi sebagai akibat adanya perbedaan relatif antara putaran rotor
dengan medan putar (rotating magnetic field) yang dihasilkan oleh arus
stator.

Secara umum motor induksi dapat dioperasikan baik dengan
menghubungkan motor secara langsung ke rangkaian pencatu maupun
dengan menggunakan tegangan yang sudah dikurangi ke motor dalam periode
start. Kendala dari penggunaan motor induksi adalah saat starting, dimana
motor membutuhkan arus lebih tinggi sekitar 5 sampai 7 kali dari arus
nominal sehingga menyebabkan tegangan pada sistem turun yang dapat

menganggu peralatan lain. Hal ini selaras dengan karakteristik motor induksi



dimana pada saat motor dijalankan (running) atau berjalan dalam kondisi
tanpa beban membutuhkan arus mula (start) yang besar dengan torsi beban
yang rendah.

Terdapat beberapa jenis pengasutan (starting) yang bertujuan agar arus
starting kecil dan drop tegangan masih dalam batas toleransi. Adapun
beberapa cara teknik pengasutan, diantaranya adalah hubungan langsung
(Direct On Line = DOL), tahanan depan stator (primary resistor), pengasutan
autotransformator (autotransformer stater), segitiga-bintang (start-delta),
pengasutan soft starting dan tahanan rotor lilit yang tujuannya untuk
menghindari arus pengasutan agar tidak terlalu tinggi pada motor.

Dari jenis starting tersebut pengoperasian yang dilakukan selama ini
masih secara manual ataupun secara magnetik. Pengasutan resistor stator
dengan memasang resistor secara seri dengan belitan stator. Resistor
digunakan untuk menurunkan tegangan ke stator. Jika tegangan diturunkan
50%, arus starting turun 50% dan torsi starting turun 25%. Pada tugas akhir
ini teknik starting motor yang digunakan adalah menggunakan metoda
tahanan binary yang dalam jenis pengasutannya sama dengan tahanan depan
stator tetapi memiliki perbedaan dimana tahanan yang biasa dipakai kini
dapat digunakan beberapa besaran tahanan yang dapat berubah-ubah sesuai
dengan program dan selanjutnya setiap nilai besaran yang terjadi akan
diambil beberapa data pengukuran dan selanjutnya diamati.

Metoda tahanan binary adalah sekumpulan resistor berjumlah 4 buah

dihubungkan seri pada sumber tegangan sebelum melewati stator motor. Pada



metoda ini, resistor diaktifkan dengan penggerak relai yang terhubung pada
port output mikrokontroler Arduino Uno dan pengontrolan menggunakan
program antar muka Visual Studio 2012. Untuk jalur komunikasi antara
program antar muka dan mikrokontroler menggunakan komunikasi nirkabel
bluetooth.

Dalam penerapan metoda tersebut akan dilihat data hasil pengukuran
sebagaimana yang telah disebutkan diatas adalah nilai dari beberapa variabel
seperti; arus, tegangan, kecepatan, dan temperatur motor yang akan
dimonitoring dan melihat karakteristik perubahan yang terjadi, selanjutnya
data akan ditampilkan melalui program antar muka yang akan dibuat di
Visual Studio 2012 secara real time.

Menurut Harry Hikmat (2010) “Monitoring adalah proses
pengumpulan dan analisis informasi berdasarkan indikator yang ditetapkan
secara sistematis dan kontinu tentang kegiatan atau program sehingga dapat
dilakukan tindakan koreksi untuk penyempurnaan program atau kegiatan itu
selanjutnya”. Tujuan untuk memonitoring variabel pengukuran pada motor
induksi adalah dapat membandingkan pengaruh penggunaan penghasutan
awal motor dengan menggunakan starting tahanan binary dan tanpa
menggunakan starting tersebut.

Berdasarkan masalah bagaimana untuk memonitoring atau mengawasi
dan bisa merekap data hasil perbandingan penghasutan dan juga ingin
mengetahui karakteristik motor setelah dilakukan pengukuran beberapa nilai

variabel tegangan, arus, kecepatan, dan temperatur motor tersebut maka



Penulis bermaksud untuk merancang sistem tersebut dengan judul
“Pengasutan Dan Monitoring Karakteristik Motor Induksi Satu Fasa

Menggunakan Metoda Tahanan Binary”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasikan
beberapa masalah yaitu:

1. Diperlukan sebuah sistim penghasutan awal (starting) motor untuk
menekan arus awal motor induksi yang besar.

2. pengasutan dengan jenis primary resistance starter masih bersifat
manual dan belum bisa dibuat variabel dengan sistim pengaktifan jarak
jauh.

3. Penyajian data pengukuran masih dalam bentuk numerik.

4. Dibutuhkannya sebuah alat monitoring yang dapat menampilkan data
pengukuran secara kontinu dan dapat mengamati perbandingan

pengunaan starting tahanan binary dan tanpa tahanan binary.

Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan pada identifkasi masalah, perlu dilakukan
pembatasan supaya pembahasan yang timbul tidak terlalu luas. Adapun ruang
lingkup permasalahan meliputi:
1. Menggunakan 4 buah resistor hubungan seri yang dipasang pada sisi

tegangan masukan motor yang disebut tahanan binary.



no

Menggunakan driver relay sebagai pengendalian ON/OFF motor dan
juga dihubungkan ke masing-masing resistor yang akan berfungsi
sebagai tahanan binary.

Menggunakan sensor acs712, sensor ds18b20, sensor zmpt101b, dan
photo diode.

Menggunakan mikrokontroler Arduino Uno dan Bahasa pemrograman
yang digunakan untuk arduino uno adalah bahasa pemrograman C.
Menggunakan Bluetooth sebagai komunikasi nirkabel mikrokontroler
dengan PC.

Menggunakan Visual Basic 2012 untuk pengolahan data pengukuran dan
visualisasi sinyal dengan dukungan NI Measurement Studio 2012 dan
Plotlab.

Objek yang digunakan dalam rancang bangun sistem monitoring ini

adalah motor induksi satu fasa.

Rumusan Masalah

Permasalahan yang diangkat dalam tugas akhir ini adalah bagaimana

merancang sebuah sistem pengasutan motor induksi dengan metoda tahanan

binary serta sistem monitoring yang telah terintegrasi Information

Technology (IT) yang mampu menyimpan informasi dan mengetahui

karakteristik motor serta dapat memvisualisasikan data pengukuran dalam

bentuk numerik dan grafik.



E. Tujuan

Beberapa tujuan dari pembuatan tugas akhir ini sebagai berikut :

1. Perancangan sistem pengasutan jenis tahanan stator (primary resistance

starter) dengan menggunakan metoda tahanan binary untuk menekan
arus awal motor induksi.

Pembuatan sistim monitoring untuk mengukur parameter — parameter
yang telah ditentukan yaitu tegangan, arus, kecepatan, dan temperature
motor induksi serta dapat membandingkan antara pemakaian tahanan

Binary dan tanpa tahanan Binary.

F. Manfaat

Pembuatan alat pada tugas akhir ini memiliki manfaat sebagai berikut:

1.

Sebagai media pembelajaran yang berhubungan dengan motor induksi
dan penghasutan motor induksi.

Dapat digunakan sebagai perangkat monitoring yang telah berbasis PC
dan menggunakan jaringan nirkabel.

Dapat mengetahui karakteristik motor induksi satu fasa.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan analisa hardware, software pada

rancangan tugas akhir dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Tahanan resistor akan mempengaruhi nilai arus dan tegangan dimana arus
dan tegangan akan lebih kecil saat menggunakan resistor di bandingkan
tidak menggunakan resistor.

Nilai kecepatan tidak berubah jauh saat menggunakan atau tidak
menggunakan resistor.

Dari hasil penelitian yang dilakukan arus maksimal saat resistor aktif
sebesar 60 Ohm adalah 1.05 A pada tegangan 170.16 VAC, arus maksimal
saat resistor sebesar 45 Ohm adalah 0.75 A pada tegangan 190.82 VAC,
arus maksimal data resistor sebesar 30 Ohm adalah 0.75 A dengan
kecepatan 3000 RPM pada tegangan 190.82 VAC, arus ,maksimal saat
resistor aktif sebesar 15 Ohm adalah 1.16A dengan kecepatan 3000 RPM
pada tegangan 216.35 VAC dan arus maksimal saat tanpa resistor adalah
1.21 A dengan kecepatan 3000 RPM pada tegangan 218.75 VAC. Dapat
disimpulkan bahwa arus dan tegangan dipengaruhi dengan tahanan
resistor, semakin besar nilai resistor yang digunakan maka arus dan
tegangan akan menjadi kecil saat motor pompa dihidupkan, sedangkan
perubahan suhu hanya di pengaruhi pada lama nya waktu pengoperasian,

untuk kecepatan tetap lebih kurang 3000 Rpm.

70



71

B. Saran

Selama proses pembuatan Tugas Akhir ini, ditemukannya berbagai

keterbatasan. Berikut akan dipaparkan beberapa saran-saran yang diharapkan

dapat bermanfaat untuk mengembangkan sistem ini.

1.

Pengukuran kecepatan kurang presisi sehingga hasil yang di dapat kurang
maksimal karena hanya melakukan pembacaan 1 lubang, sebaiknya
mungkin bisa menggunakan lebih 1 lubang pembacaan agar hasil yang di
dapat lebih presisi.

Untuk pengukuran tegangan juga kurang baik pada saat pengukuran
tegangan di bawah 10 VAC, sebaiknya lakukan kalibrasi pada bagian

program untuk hasil yang lebih baik.
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